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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMP NEGERI 4 CIKARANG BARAT 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Bola besar (BolaBasket) 

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1:  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2:  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.  

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4:  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mempraktikkan teknik dasar salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar 

lanjutan dengan koordinasi yang baik serta nilai kerjasama, toleransi, percaya diri, 

keberanian, menghargai lawan, bersedia berbagi tempat dan peralatan. 

 

C. Indikator  

Melakuan teknik dasar ches pass bolabasket dengan koordinasi yang baik secara 

berpasangan atau kelompok. Bermain dengan peraturan yang dimodifikasi untuk 

memupuk kerjasama dan toleransi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat melakukan gerakan ches pass bolabasket dengan koordinasi yang 

baik secara berpasangan atau berkelompok 

2. Melatih keberanian dan percaya diri. 

 

E. Materi Pembelajaran 

GHESTPASS pemainan bolabasket  
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F. Pendekatan  

Pembelajaran dengan pendekatan bermain. 

 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran   

1. Referensi dari media elektronik yang membahas tentang ches pass bolabasket, 

misalnya artikel, jurnal, makalah, atau laporan ilmiah lainnya. 

2. Lingkungan sekitar peserta didik yang berkaitan dengan materi pembelajaran ches 

pass bolabasket, misalnya berita perlombaan futsal di televisi, koran, dan media 

lainnya, dan sebagainya 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan  

1) Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum dan 

setelah pelajaran. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

tentang ches pass bolabasket. 

3) Guru memberi peserta didik contoh dalam kehidupan yang 

berkaitan dengan ches pass bolabasket. 

4) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan kegiatan pembelajaran ches pass bolabasket.   

5) Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-

hal yang diperlukan untuk melakukan Kegiatan 

6) Peserta didik melakukan pemanasan bersama guru.  

20 menit 

 

2 Inti 

Kegiatan proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan 

bermain. 

 

  

A. Siklus I Pertemuan I (Bermain melampui batas) 

Mangamati 

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tata 

cara bermain bermain melampui batas. 

2) Peserta didik memperhatikan demonstrasi bermain dalam 

lapangan yang sudah ditentu oleh guru yang dibantu oleh 

beberapa peserta didik. 
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3) Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 3 baris 

atau lebih dengan tidak membedakan teman. 

 

Menanya 

1) Guru menfasilitasi peserta didik untuk saling menanyakan 

pendapat anggota kelompoknya mengenai ilustrasi 

permasalahan tersebut 

2) Guru menjembatani peserta didik untuk melakukan tanya 

jawab secara bergantian 

Mencoba 

1) Peserta didik melakukan bermain dalam lingkaran dengan 

mendengarkan intruksi guru dengan kelompok yang telah 

disiapkan oleh guru. 

2) Guru mendampingi peserta didik melakukan permainan 

secara sportif  

Berikut adalah cara permainan: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, dengan jumlah anggota yang 

sama. 

2) Siswa melakukan ches pass dalam kelompok, dengan jumlah 

kelompok 6 orang. 

3) Siswa melakukan bermain ches pass dalam lapangan 

berukuran 5 X 10 meter yang dibagi 3 bagian.  

4) Siswa bermain 3 Vs 3 hanya menggunakan ches pass selama 

10 menit, dan diperbolehkan menggunakan pivot 

5) Tim yang menang adalah tim yang paling banyak memperoleh 

poin selama 10 menit. 

6) Poin di dapat apabila semua anggota tim telah masuk ke 

daerah lawan, maka diberi nilai 1. 

7) Permain dimulai dengan melakukan undian, tim pemenang 

undian tim tersebut yang memulai permaian.  
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 B. Siklus I Pertemuan II (Bermain Ring Berjalan) 

Mangamati 

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tata 

cara bermain ring berjalan. 

2) Peserta didik memperhatikan demonstrasi bermain ring 

berjalan oleh guru yang dibantu oleh beberapa peserta didik. 

3) Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 3 baris 

atau lebih dengan tidak membedakan teman. 

Menanya 
1) Guru menfasilitasi peserta didik untuk saling menanyakan 

pendapat anggota kelompoknya mengenai ilustrasi permasalahan 

tersebut 

2) Guru menjembatani peserta didik untuk melakukan tanya 

jawab secara bergantian 

Mencoba 
1) Peserta didik melakukan bermain dalam lingkaran dengan 

mendengarkan intruksi guru dengan kelompok yang telah 

disiapkan oleh guru. 

2) Guru mendampingi peserta didik melakukan permainan secara 

sportif  

Berikut adalah cara permainan: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, dengan jumlah anggota yang 

sama. 

2) Siswa melakukan ches pass dalam kelompok, dengan jumlah 

kelompok 8 orang. 

 

 

5m 
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3) Siswa melakukan ches pass dalam lapangan berukuran  5 X 

10 meter yang dibagi menjadi 2 bagian.  

4) Siswa bermain 3 Vs 4 dengan 1 orang siswa menjadi ring 

hanya menggunakan ches pass selama 10 menit 

diperbolehkan menggunakan pivot 

5) Tim yang menang adalah tim yang paling banyak 

memasukan bola ke ring selama 10 menit. 

6) Ringnya adalah siswa yang membawa benda, dan 

diperbolehkan menghindar, tapi tidak boleh jongkok dan 

berlari 

7) Permain dimulai dengan melakukan undian, tim pemenang 

undian tim tersebut yang memulai permaian.. 

 
 

 C. Siklus II Pertemuan I (Bermain 4 Vs 4 Ring Kursi) 

Mangamati 

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tata 

cara bermain bermain 4 Vs 4 ring kursi. 

2) Peserta didik memperhatikan demonstrasi bermain 4 Vs 4 ring 

kursi oleh guru yang dibantu oleh beberapa peserta didik. 

3) Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 3 baris 

atau lebih dengan tidak membedakan teman.  

Menanya 

1) Guru menfasilitasi peserta didik untuk saling menanyakan 

pendapat anggota kelompoknya mengenai ilustrasi 

permasalahan tersebut 

2) Guru menjembatani peserta didik untuk melakukan tanya 

 

5m 
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jawab secara bergantian 

Mencoba 
1) Peserta didik melakukan bermain dalam lingkaran dengan 

mendengarkan intruksi guru dengan kelompok yang telah 

disiapkan oleh guru. 

2) Guru mendampingi peserta didik melakukan permainan secara 

sportif  

Berikut adalah cara permainan: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, dengan jumlah anggota yang 

sama. 

2) Siswa melakukan ches pass dalam kelompok, dengan jumlah 

kelompok 8 orang. 

3) Ring yang gunakan adalah kursi atau benda lainnya 

4) Siswa melakukan ches pass dalam lapangan berukuran 9 X 

18 meter yang dibagi menjadi 2 bagian.  

5) Siswa bermain 4 Vs 4 hanya menggunakan ches pass selama 

10 menit diperbolehkan menggunakan pivot 

6) Tim yang menang adalah tim yang paling banyak 

memasukan bola ke ring selama 15 menit. 

7) Permain dimulai dengan melakukan undian, tim pemenang 

undian tim tersebut yang memulai permaian 

 

 

 D. Siklus II Pertemuan II (Bermain Bolabasket Dengan Ches 

Pass) 

Mangamati 

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tata 

 



84 

 

cara bermain. 

2) Peserta didik memperhatikan demonstrasi bermain Bolabasket 

Dengan Ches Pass oleh guru yang dibantu oleh beberapa 

peserta didik. 

3) Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 3 baris 

atau lebih dengan tidak membedakan teman. 

 

 

Menanya 

1) Guru menfasilitasi peserta didik untuk saling menanyakan 

pendapat anggota kelompoknya mengenai ilustrasi 

permasalahan tersebut 

2) Guru menjembatani peserta didik untuk melakukan tanya 

jawab secara bergantian 

Mencoba 

1) Peserta didik melakukan bermain dalam lingkaran dengan 

mendengarkan intruksi guru dengan kelompok yang telah 

disiapkan oleh guru. 

2) Guru mendampingi peserta didik melakukan permainan secara 

sportif  

Berikut adalah cara permainan: 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, dengan jumlah anggota yang 

sama. 

2) Siswa melakukan ches pass dalam kelompok, dengan jumlah 

kelompok 10 orang. 

3) Siswa melakukan ches pass dalam lapangan bola basket 

ukuran standar. 

4) Siswa bermain bolabasket hanya menggunakan ches pass 

selama 10 menit diperbolehkan menggunakan pivot 

5) Tim yang menang adalah tim yang paling banyak memasukan 

bola ke ring selama 20 menit. 

6) Permain dimulai dengan melakukan undian, tim pemenang 

undian tim tersebut yang memulai permaian 
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Penutup  

1) Guru menyuruh peserta didik yang belum menguasai untuk 

belajar di rumah dengan bimbingan dari teman yang sudah 

mampu melakukan pasing bawah dengan benar atau 

membaca buku yang ada. 

2) Guru dan peserta didik melakukan pendinginan. 

3) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan terima kasih 

atas kesediaan peserta didik belajar bersama dan membantu 

teman dalam belajar. 

20 menit 

 

 

 

I. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat  : Bola basket 

2. Sumber : Buku Mata  Pelajaran Penjasorkes Kelas VII 

 

J. Penilaian 

a. Pengamatan sikap (afeksi). 

Mainkan chest pass permainan bolabasket dengan peraturan yang telah  

ditentukan. Taati aturan permainan, kerjasama dengan teman satu tim dan 

tunjukkan perilaku sportif, keberanian, percaya diri dan menghargai teman. 

Seperti tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.1 Rubrik penilaian Perilaku 

Perilaku yang diharapkan Cek √ 

1. Melakukan kerjasama dengan teman  

2. Sikap sportif dalam proses pembelajaran  

3. Disiplin selama proses pembelajaran   

4. Responding dalam hal ini menghormati peraturan dan 

ketentuan 

 

5. Jujur bertindak dalam melaksanakan kegiatan bermain   

JUMLAH  

Jumlah skor maksimal 5  
 

 

Keterangan: 

Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta ujian 

menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di 

cek (√) memdapat nilai 1 

 

Nilai =
Jumlah Skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal
X 100 

b. Pengamatan Kognitif 

Jawab secara lisan atau peragakan dengan baik, pertanyaan-pertanyaan mengenai 

konsep gerak dalam chest pass permainan bolabasket, sebagai tabel di bawah ini 

 

Tabel 3.2 Rubrik penilaian Kognisi 

Pertanyaan yang diajukan 
Kuliatas Jawaban 

1 2 3 4 

1. Jelaskan bagaimana posisi kaki saat chest pass 

permainan bolabasket? 

Indikator: 

 Sikap kaki berdiri wajar 

 Kali dibuka selebar bahu 

 Salah satu kaki boleh di depan atau sejajar 

 Lutut sedikit ditekuk 

    

2. Bagaimana posisi tangan saat melakukan chest 

pass permainan bolabasket?  
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Indikator: 

 Kedua Siku di tekuk dengan mendekati badan 

 Ketika tangan memegang bola, bola harus 

menepel di dada 

 Tangan diluruskan ketika menolak bola ke 

depan 

 Pergelangan tangan membantu untuk 

mendorong bola 

3. Jelaskan teknik memegang bola saat melakukan 

chest pass? 

Indokator: 

 Pegang bola dengan dua telapak tangan 

 Jari-jari terbuka menutupi bagian samping dan 

belakang bola 

 Telapak tangan dan semua jari menyentuh 

bola 

 Ibu jari hamper mendekat 

    

4. Bagaimana posisi badan saat gerak melapaskan 

bola?  

Indikator: 

 Badan sedikit condong kedepan 

 Pandangan kea rah lemparan 

 Badan harus lurus dan bola ada di depan 

badan daerah dada 

 Bersamaan gerak pelepasan bola berat badan 

pindah kedepan 

    

JUMLAH     

Jumlah skor maksimal: 16     

 

Keterangan: 

Penilaian terhadap kualitas jawaban peserta ujian, dengan rentang nilai antara 1 

sampai dengan 4 

 Nilai 1 jika siswa menjawab 1 indikatar  

 Nilai 2 jika siswa menjawab 2 indikatar  

 Nilai 3 jika siswa menjawab 3 indikatar  

 Nilai 4 jika siswa menjawab 4 indikatar 

 

Nilai =
Jumlah Skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal
X 100 
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c. Tes unjuk kerja (psikomotor) 

Lakukan teknik dasar chest pass permainan bolabasket, siswa melakukan gerakan, 

sementara guru mengamati gerakan yang dilakukan siswa, dengan penilaian 

sebagai berikut 

 

Tabel 3.3 Rubrik penilaian Psikomotor 

 

Aspek yang dinilai 
Kuliatas Gerak 

1 2 3 4 5 

1. Sikap awalan: 

a. Sikap kaki berdiri wajar 

b. Lutut sedikit di tekuk 

c. Badan sedikit condong ke depan 

d. Pandangan kearah lemparan  

e. Kaki boleh sejajar atau satu didepan 

 

     

2. Pelaksanaan: 

a. Pegang bola dengan dua telapak tangan 

dan jari-jari terbuka menutupi bagian 

samping dan belakang dari bola 

b. Ibu jari hamper mendekat, semua telapak 

tangan dan jari menyentuh bola 

c. Tekuk kedua siku dengan mendekati 

badan, dan aturlah bola setinggi dada 

d. Operan dimulai dengan melangkahkan 

satu kaki kedepan ke arah sasaran 

e. Bersamaan dengan melangkahkan kaki, 

kedua lengan menolak lurus kedepan 

disertai dengan lekukan pergelangan 

tangan dan diakhiri dengan jentikan jari-

jari 

     

3. Gerak lanjutan; 

a. Bersamaan dengan irama gerak pelepasan 

bola, berat badan dipindahkan ke depan 

b. langkahkan kaki belakang setelah bola 

lepas dari tangan 

c. Pandangan mengikuti arah operan 
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     d. Operan diarahkan setinggi dada penerima 

secara mendatar dan bola sedikit berputar 

     e.Setelah tetap memiliki keseimbangan, bisa     

melanjukan permainan 

JUMLAH      

Jumlah skor maksimal: 15      
 

Keterangan: 

Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan rentang nilai antara 1 

sampai dengan 5 

 Nilai 1 jika siswa dapat melakukan 1 indikatar  

 Nilai 2 jika siswa dapat melakukan 2 indikatar  

 Nilai 3 jika siswa dapat melakukan 3 indikatar  

 Nilai 4 jika siswa dapat melakukan 4 indikatar 

 Nilai 5 jika siswa dapat melakukan 5 indikatar 

 

 

 

Mengetahui,       Bekasi,  Juli 2022 

Kepala Sekolah       Peneliti 

 

 

 

 

Hj. Siti Fatonah, S.Pd., M.M    Irfan Maulana 
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Lampiran 2 

 

ANALISIS DATA 
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Rentang 

Nilai
Keterangan Kriteria

Jumlah 

Siswa
Prosentase

Prosentase 

KKM

> 85 Baik Sekali Tuntas 0 0.00%

75 – 84 Baik Tuntas 11 36.67%

65 – 74 Cukup BelumTuntas 16 53.33%

55 – 64 Kurang BelumTuntas 3 10.00%

< 55 Sangat Kurang Belum Tuntas 0 0.00%

30 100%

37%

Jumlah
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Rentang 

Nilai
Keterangan Kriteria

Jumlah 

Siswa
Prosentase

Prosentase 

KKM

> 85 Baik Sekali Tuntas 5 16.67%

75 – 84 Baik Tuntas 11 36.67%

65 – 74 Cukup BelumTuntas 13 43.33%

55 – 64 Kurang BelumTuntas 1 3.33%

< 55 Kurang Belum Tuntas 0 0.00%

30 100%

53.33%

Jumlah
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Rentang 

Nilai
Keterangan Kriteria

Jumlah 

Siswa
Prosentase

Prosentase 

KKM

> 85 Baik Sekali Tuntas 10 33.33%

75 – 84 Baik Tuntas 15 50.00%

65 – 74 Cukup BelumTuntas 4 13.33%

55 – 64 Kurang BelumTuntas 1 3.33%

< 55 Sangat Kurang Belum Tuntas 0 0.00%

30 100%

83.33%

Jumlah
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Lampiran 3 

 

Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 4 

 

Frekuensi Pembimbing 
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Lampiran 5 

 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6 

 

Dokumen Penelitian 
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Lampiran 7 
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Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar besarnya atas 

terselesaikannya skripsi yang berjudul “ Upaya Mengingkatkan Hasil Belajar Chest 

Pass Permainan Bola Basket Melalui Metode Pendekatan Bermain Pada Siswa 

Kelas VII.C Smp Negeri Cikarang Barat” 
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